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Abstract 

Effective leadership in education requires a commitment to continuous learning and 
professional development. This can help ensure that school leaders and teachers are 
equipped with the knowledge and skills they need to support student learning and 
achievement. It is the responsibility of the school principal as a leader to always strive 
to take good actions to improve the quality and effectiveness of the school as a 
whole. The calm and pleasant atmosphere of the school environment is suitable for 
implementing enjoyable and useful outdoor activities. Most teachers participate in 
learning activities outside the classroom. 
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Abstrak 
Kepemimpinan yang efektif dalam pendidikan membutuhkan komitmen untuk 
pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan profesional. Hal ini dapat 
membantu memastikan bahwa para pemimpin sekolah dan guru dilengkapi dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang mereka membutuhkan untuk mendukung 
pembelajaran dan pencapaian siswa. Sudah menjadi tanggung jawab kepala sekolah 
sebagai pemimpin untuk selalu berupaya melakukan tindakan-tindakan yang baik 
guna meningkatkan mutu dan efektivitas sekolah secara menyeluruh. Suasana 
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lingkungan sekolah yang tenang dan menyenangkan cocok untuk penerapan 
kegiatan di luar ruangan yang menyenangkan dan bermanfaat. Sebagian besar guru 
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di luar kelas. 

Kata Kunci : Kepemimpinan, MI Tahfidz Anwaha 
 
PENDAHULUAN 

Studi tentang peran kepemimpinan instruksional kepala sekolah dalam 

peningkatan efektifitas proses pembelajaran menjadi topik kajian yang menarik dewasa 

ini.( Fatimah, H., & Syahrani, S. 2022)  Studi terbaru melaporkan bahwa peran kepala 

sekolah telah mengalami perubahan besar, menjadi lebih kompleks, dan bergeser dari 

peran membangun manajer hingga menjadi pemimpin instruksional visioner. (Annida, 

A., & Syahrani, S. 2022)  Dalam hal peningkatan efektifitas pembelajaran, studi yang 

dilakukan berkontribusi pada badan penelitian global yang memeriksa pemberlakuan 

wacana dan langkah kebijakan kepala sekolah menuju peningkatan otonomi kepala 

sekolah. (Ahmadi, S., & Syahrani, S. 2022) Seperti banyak negara di dunia, sistem sekolah 

Australia berlomba, meningkatkan prestasi siswa melalui ujian nasional dan 

internasional. Liebowitz & Porter menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin 

sekolah memegang posisi yang memiliki peran besar dalam menjaga dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah. Kepala sekolah yang bekerja sebagai pemimpin 

pembelajaran memastikan bahwa kualitas pengajaran adalah prioritas utama di 

sekolah.(Dwiyono dkk. 2022) 

Kepemimpinan yang efektif dalam pendidikan membutuhkan komitmen untuk 

pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan profesional.(Maulida, R., & Syahrani, 

S. 2022) Hal ini dapat membantu memastikan bahwa para pemimpin sekolah dan guru 

dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang mereka membutuhkan untuk 

mendukung pembelajaran dan pencapaian siswa. Sudah menjadi tanggung jawab 

kepala sekolah sebagai pemimpin untuk selalu berupaya melakukan tindakan-tindakan 

yang baik guna meningkatkan mutu dan efektivitas sekolah secara menyeluruh. 

(Hamidah, H., Syahrani, S., & Dzaky, A. 2023) Suasana lingkungan sekolah yang tenang 

dan menyenangkan cocok untuk penerapan kegiatan di luar ruangan yang 

menyenangkan dan bermanfaat. Sebagian besar guru berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran di luar kelas.(Wahyuni 2023) 

Menurut Daryanto pendekatan mengajar (approach to teaching) yang digunakan 

bersama metode tertentu dan berbagai media pengajaran yang disertai dengan 

penataan lingkungan sedemikian rupa agar proses pembelajaran menjadi aktif, inovatif, 

kreatif, dan menyenangkan.(Ariana, A., & Syahrani, S. 2022). Disebut aktif yaitu suatu 

proses pembelajaran yang bersemangat (aktif) guna membentuk makna dan 

pemahaman dari informasi yang telah diberikan, maupun pengalaman oleh peserta 

didik itu sendiri. (Chollisni, A., Syahrani, S., Shandy, A., & Anas, M. 2022) Pembelajaran 

yang aktif juga pembelajaran yang mengutamakan kegiatan semua peserta didik dan 
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pendidik secara fisik, secara mental, secara emosional, bahkan secara moral dan 

spiritual.(Rafikasari dkk. 2021) 

Dengan demikian menurut pemaparan di atas dapat disimpulkan kepemimpinan 

untuk meningkatkan pembelajaran yang di mana kepala sekolah sangat terlibat dalam 

kegiatan ini, melalui dari partisipasi komite sekolah, guru, siswa dan wali siswa. 

(Syahrani, S. 2021) Meningkatkan kepemimpinan pada pembelajaran sekolah bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang aktif, inovatif, kreatif dan 

menyenangkan bagi semua siswa. (Ariani, A., & Syahrani, S. 2021) Pembelajaran yang 

optimal untuk mengembangkan potensi siswa bersiap keberhasilan untuk masa depan, 

dalam memerlukan kepemimpinan yang kuat dan keberlanjutan di sekolah. (Syahrani, 

S., Fidzi, R., & Khairuddin, A. 2022). 

Beberapa perspektif kepemimpinan dari beberapa pakar di atas selanjutnya akan 

dijelaskan secara rinci sebagai berikut:(Sunarso 2023) 

1. TEORI SIFAT, Teori sifat ini menekankan pada faktor genetik, asumsi yang digunakan 

adalah bahwa keberhasilan seorang pemimpin sangat ditentukan oleh sifat-sifat 

khusus yang dimilikinya yang melekat sejak lahir. (Rahmatullah, A. S., Mulyasa, E., 

Syahrani, S., Pongpalilu, F., & Putri, R. E. 2022) 

2. TEORI PERILAKU, meyakini bahwa keefektifan kepemimpinan dalam mencapai 

tujuan organisasi sangat ditentukan oleh perilaku atau cara bertindak dari seorang 

pemimpin. (Syarwani, M., & Syahrani, S. 2022) 

3. TEORI TRANSAKSIONAL, terjadinya pertukaran di antara karyawan dan pimpinan 

artinya pimpinan akan memberikan sesuatu sesuai dengan apa yang karyawan 

berikan pada pemimpinnya. Kepemimpinan transaksional dicirikan oleh gaya 

kepemimpinan yang memotivasi para pengikut mereka menuju sasaran yang telah 

ditetapkan dengan memperjelas persyaratan peran/tugas. (Fitri, A., & Syahrani, S. 

2021) 

4. TEORI TRANSFORMASIONAL, pemimpin yang memotivasi para pengikutnya untuk 

melakukan lebih dari pada apa yang diharapkan dengan cara merentangkan 

kemampuan mereka dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. (Fikri, R., & 

Syahrani, S. 2022) 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data  dari 

desain penelitian seperti menyediakan survei kepada narasumber, menentukan target 

pada penelitian, membuat banyak referensi pada penelitian. (Yanti, D., & Syahrani, S. 

2022) Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari 

apa adanya, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati dengan 

menggunakan angka-angka. (Riska, R., Fauziah, Y., Hayatunnufus, I., Fatimah, S., 

Effendi, M., Rayyan, M., ... & Syahrani, S. 2022) Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
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penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan, mengkaji dan 

menjelaskan suatu fenomena dengan data (angka) apa adanya tanpa bermaksud 

menguji suatu hipotesis tertentu. (Sulistyawati dan Trinuryono 2022) Penelitian 

deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang hanya menggambarkan isi suatu variabel 

dalam penelitian, tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu. (Reza, M. R., & 

Syahrani, S. 2021) 

Proses penelitian ini  yang bertujuan menyelidiki peran kepemimpinan kepala 

sekolah dalam peningkatan efektivitas pembelajaran di MI Tahfidz ANWAHA dengan 

rumusan masalah: (1) Siapa saja yang berperan dalam kepemimpinan dalam 

meningkatkan keefektifan pembelajaran?, (2) Bagaimana gaya kepemimpinan dalam 

kepemimpinan dalam peningkatan pembelajaran?, (3) Bagaimana strategi melakukan 

dalam peningkatan Keefektifan pembelajaran? (4) Apakah siswa terlibat dalam 

kepemimpinan dalam meningkatkan keefektifan pembelajaran?, (5) Apa saja jenis media 

yang digunakan dalam kepemimpinan dalam meningkatkan keefektifan pembelajaran?, 

(6) Apa saja tantangan yang muncul dalam kepemimpinan dalam meningkatkan 

keefektifan pembelajaran?. 

Tabel 1. Uraian Kategori 

Skor Kategori 

81-100 Tinggi sekali 

61-80 Tinggi 
41-60 Sedang 

21-40 Rendah 

0-20 Rendah sekali 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini manajemen kepemimpinan dalam konteks pendidikan pada 

sekolah untuk menuju kesuksesan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada 

MI Tahfidz ANWAHA. Penelitian ini menjelaskan peran penting manajemen 

kepemimpinan dalam mencapai pembelajaran yang efektif, peneliti menilai dari segi 

persentase yang telah di sediakan pada tabel uraian kategori. (Hidayah, A., & Syahrani, 

S. 2022) Penelitian ini   ada terdapat 50 orang yang berada di sekitar MI Tahfidz 

ANWAHA, teori sifat dan teori perilaku yang menjadi daya tarik untuk di teliti, berikut 

beberapa uriannya: 

1. Orang berperan dalam kepemimpinan dalam meningkatkan keefektifan 

pembelajaran di MI Tahfidz ANWAHA 

Mengenai orang yang berperan dalam kepemimpinan peningkatan 

efektivitas pembelajaran di MI Tahfidz ANWAHA, menurut para dewan guru ada 

beberapa unsur jabatan yang berpartisipasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 2 

Unsur jabatan yang berperan dalam kepemimpinan 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Kepala Sekolah 45 90% 

2 Komite Sekolah 4 8% 

3 Wali Kelas 1 2% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan sajian dalam tabel 2 yang berkaitan tentang unsur jabatan yang 

berperan dalam kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

menurut para dewan guru pada MI Tahfidz ANWAHA. Pada tabel tersebut 

mendapatkan data bahwa 45 orang yang menyatakan Kepala Sekolah berperan 

dalam kepemimpinan pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 90% termasuk 

dalam kategori tinggi sekali, karena 90% termasuk dalam kisaran 81-100. Kemudian 

terdapat 4 orang yang menyatakan Komite Sekolah berperan dalam kepemimpinan 

pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 8% termasuk dalam kategori rendah 

sekali, karena 8% pada kisaran 0-20. Sedangkan terdapat 1 orang yang menyatakan 

Wali Kelas berperan dalam kepemimpinan pada MI Tahfidz ANWAHA dengan 

persentase 2% termasuk dalam kategori rendah sekali, karena 2% pada kisaran 0-20. 

Pada tabel 2, terdapat 90% guru menyatakan bahwa unsur jabatan yang 

berperan dalam kepemimpinan adalah kepala sekolah. 

Adapun tentang unsur jabatan yang berperan dalam kepemimpinan 

peningkatan efektivitas pembelajaran di MI Tahfidz ANWAHA, menurut para dewan 

guru ada beberapa pendapat dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 
Tabel 3 

Tingkat partisipasi dalam kepemimpinan 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Banyak Berperan 30 60% 

2 Sedikit Berperan 15 30% 

3 Kurang Berperan 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan sajian dalam tabel 3 yang berkaitan tentang tingkat partisipasi 

yang berperan dalam kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

menurut para dewan guru pada MI Tahfidz ANWAHA. Pada tabel tersebut 

mendapatkan data bahwa terdapat 30 orang yang menyatakan banyak berperan 

dalam kepemimpinan pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 60% termasuk 

dalam kategori sedang, karena 60% termasuk dalam kisaran 41-60. Kemudian 

terdapat 15 orang yang menyatakan sedikit berperan dalam kepemimpinan pada MI 
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Tahfidz ANWAHA dengan persentase 30% termasuk dalam kategori rendah, karena 

30% pada kisaran 21-40. Sedangkan terdapat 5 orang yang menyatakan kurang 

berperan dalam kepemimpinan di sekolah tersebut dengan persentase 10% 

termasuk dalam kategori rendah sekali, karena 10% pada kisaran 0-20. 

Pada tabel 3, terdapat 60% guru menyatakan bahwa unsur jabatan yang 

banyak berperan dalam kepemimpinan. Berdasarkan sajian kedua tabel di atas 

nomor 2 dan nomor 3 dapat di simpulkan bahwa, orang yang berperan dalam 

kepemimpinan untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran pada MI Tahfidz 

ANWAHA yaitu, termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase 75%. 

Banyak kepala sekolah sudah menjalankan perannya sebagai pemimpin, gaya 

kepemimpinan yang berbeda-beda tapi bisa diterima oleh guru dan siswa disekolah 

masing-masing. (Helda, H., & Syahrani, S. 2022) Hal tersebut dapat dilihat dari cara 

kepala sekolah menjalankan sekolah dengan membuat berbagai perencanaan yang 

matang, agar tidak terjadi kesalahan kemudian hari seperti adanya penyimpangan 

dari apa yang sudah direncanakan. (Ilhami, R., & Syahrani, S. 2021) Kepala sekolah 

haruslah memiliki sifat demokratis di mana kepala sekolah memberikan kesempatan 

terutama pada guru dan pegawai untuk berperan aktif dalam membuat 

perencanaan, keputusan serta eksekusinya. (Sahabuddin, M., & Syahrani, S. 

2022).Sebagai pemimpin sifat lain yang harus dimiliki adalah sifat cekatan dan 

bijaksana. (Wahyuni 2023). 

 
2. Gaya kepemimpinan dalam kepemimpinan dalam peningkatan keefektifan 

pembelajaran MI Tahfidz ANWAHA 

Mengenai gaya dalam kepemimpinan peningkatan efektivitas pembelajaran 

di MI Tahfidz ANWAHA, menurut para dewan guru ada beberapa jenis 

kepemimpinan yang di gunakan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4 
Jenis kepemimpinan 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Transaksional 30 60% 

2 Situasional 10 20% 
3 Demokratis 10 20% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan sajian dalam tabel 4 yang berkaitan tentang jenis yang 

digunakan dalam kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

menurut para dewan guru pada MI Tahfidz ANWAHA. Pada tabel tersebut 

mendapatkan data bahwa 30 orang yang menyatakan gaya transaksional dalam 

kepemimpinan pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 60% termasuk dalam 

kategori sedang, karena 60% termasuk dalam kisaran 41-60. Kemudian terdapat 10 

orang yang menyatakan gaya situasional dalam kepemimpinan pada MI Tahfidz 
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ANWAHA dengan persentase 20% termasuk dalam kategori rendah sekali, karena 

20% pada kisaran 0-20. Sedangkan terdapat 10 orang yang menyatakan gaya 

demokratis dalam kepemimpinan pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 20% 

termasuk dalam kategori rendah sekali, karena 20% pada kisaran 0-20. 

Pada tabel 4, terdapat 60% guru menyatakan bahwa jenis yang digunakan 

dalam kepemimpinan adalah transaksional. 

Adapun tentang jenis yang digunakan dalam kepemimpinan peningkatan 

efektivitas pembelajaran di MI Tahfidz ANWAHA, menurut para dewan guru ada 

beberapa pendapat mengenai keefektifan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 5 
Keefektifan Jenis Kepemimpinan 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Efektif 35 70% 

2 Kurang Efektif 10 20% 

3 Tidak Efektif 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan sajian dalam tabel 5 yang berkaitan tentang keefektifan jenis 

yang digunakan dalam kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran menurut para dewan guru pada MI Tahfidz ANWAHA. Pada tabel 

tersebut mendapatkan data bahwa 35 orang yang menyatakan efektif saat 

menggunakan dalam kepemimpinan pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 

70% termasuk dalam kategori tinggi, karena 70% termasuk dalam kisaran 61-80. 

Kemudian terdapat 10 orang yang menyatakan kurang efektif saat menggunakan 

dalam kepemimpinan pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 20% termasuk 

dalam kategori rendah sekali, karena 20% pada kisaran 0-20. Sedangkan terdapat 5 

orang yang menyatakan tidak efektif saat menggunakan dalam kepemimpinan pada 

MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 10% termasuk dalam kategori rendah sekali, 

karena 10% pada kisaran 0-20. 

Pada tabel 5, terdapat 70% guru menyatakan bahwa efektif saat 

menggunakan dalam kepemimpinan. Berdasarkan sajian kedua tabel di atas nomor 

4 dan nomor 5 dapat di simpulkan bahwa, gaya kepemimpinan yang digunakan 

untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA yaitu, 

termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase 65%. 

Sebagaimana yang diketahui, motivasi kerja itu tidak terjadi dengan 

sendirinya. Dengan kata lain, ada faktor yang mempengaruhi, salah satunya adalah 

faktor kepemimpinan (leadership factors). Faktor kepemimpinan dalam konteks ini 

berkaitan dengan kualitas dukungan dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan, 

manajer, atau ketua kelompok kerja kepada para karyawan dalam tugas pokok dan 

fungsinya yang dijalankan dalam perusahaan oleh seorang karyawan. (Kurniawan, 
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M. N., & Syahrani, S. 2021) Seorang pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang 

lebih menekankan pada kerja kelompok sampai di tingkat bawah. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, pemimpin biasanya menunjukkan keterbukaan dan 

memberikan kepercayaan yang tinggi pada bawahan, sehingga dalam proses 

pengambilan keputusan dan penentuan target pemimpin selalu melibatkan 

bawahan. (Mariam dan Nurachadijat 2023) Menurut penelitian oleh Agus Purwanto 

dan Masduki Asbari, bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 

terhadap kinerja, motivasi guru, iklim kerja, dan organisasi budaya yang ada di 

lingkungan sekolah. (Rosita dan S. Isnandar 2022). 

 
3. Strategi kepemimpinan dalam peningkatan keefektifan pembelajaran MI Tahfidz 

ANWAHA 

Mengenai strategi dalam kepemimpinan peningkatan efektivitas 

pembelajaran di MI Tahfidz ANWAHA, menurut para dewan guru ada beberapa cara 

untuk meningkatkan keefektifan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 6 
Cara untuk meningkatkan keefektifan 

No. Uraian Frekuensi Persentase 
1 Mengerjakan Tugas 28 56% 

2 Manajemen Waktu 19 38% 

3 Tampil Relevan 3 6% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 
 
Berdasarkan sajian dalam tabel 6 yang berkaitan tentang cara yang 

digunakan dalam kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

menurut para dewan guru pada MI Tahfidz ANWAHA. Pada tabel tersebut 

mendapatkan data bahwa 28 orang yang menyatakan mengerjakan tugas dalam 

kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada MI Tahfidz 

ANWAHA dengan persentase 56% termasuk dalam kategori sedang, karena 56% 

termasuk dalam kisaran 41-60. Kemudian terdapat 19 orang yang menyatakan 

memanajemen waktu dalam kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 38% termasuk dalam 

kategori rendah, karena 38% pada kisaran 21-40. Sedangkan terdapat 3 orang yang 

menyatakan tampil relevan dalam kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 6% termasuk dalam 

kategori rendah sekali, karena 6% pada kisaran 0-20. 

Pada tabel 6, terdapat 58% guru menyatakan bahwa cara yang digunakan 

dalam kepemimpinan adalah mengerjakan tugas. 

Adapun tentang jenis yang digunakan dalam kepemimpinan peningkatan 

efektivitas pembelajaran di MI Tahfidz ANWAHA, menurut para dewan guru ada 
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beberapa pendapat mengenai tingkat tercapainya keefektifan dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 7 
Tingkat tercapainya keefektifan 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Banyak Tercapai 38 76% 

2 Kurang Tercapai 7 14% 

3 Tidak Tercapai 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 
 
Berdasarkan sajian dalam tabel 7 yang berkaitan tentang keefektifan jenis 

yang digunakan dalam kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran menurut para dewan guru pada MI Tahfidz ANWAHA. Pada tabel 

tersebut mendapatkan data bahwa 38 orang yang menyatakan strategi 

kepemimpinan banyak tercapai untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada 

MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 76% termasuk dalam kategori tinggi, karena 

76% termasuk dalam kisaran 61-80. Kemudian terdapat 7 orang yang menyatakan 

strategi kepemimpinan kurang tercapai untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 14% termasuk dalam 

kategori rendah sekali, karena 14% pada kisaran 0-20. Sedangkan terdapat 5 orang 

yang menyatakan strategi kepemimpinan tidak tercapai untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 10% 

termasuk dalam kategori rendah sekali, karena 10% pada kisaran 0-20. 

Pada tabel 7, terdapat 70% guru menyatakan bahwa efektif saat 

menggunakan dalam kepemimpinan. Berdasarkan sajian kedua tabel di atas nomor 

6 dan nomor 7 dapat di simpulkan bahwa, strategi kepemimpinan yang digunakan 

untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA yaitu, 

termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase 66%. 

Sebagian besar dari tugas kepala sekolah adalah menangani disiplin siswa. 

Langkah pertama untuk memiliki disiplin siswa yang efektif adalah memastikan 

bahwa guru mengetahui harapan (visi dan misi sekolah). Begitu mereka memahami 

bagaimana kepala sekolah ingin mereka menangani masalah disiplin, maka 

pekerjaannya menjadi lebih mudah. Masalah disiplin yang dihadapi kepala sekolah 

sebagian besar akan berasal dari rujukan guru. Ada kalanya ini dapat mengambil 

sebagian besar hari. (Syahrani, S., Fidzi, R., & Khairuddin, A. 2022) Seorang kepala 

sekolah yang baik akan mendengarkan semua sisi masalah tanpa melompat ke 

kesimpulan (membuat keputusan secara dini tanpa pertimbangan matang), 

mengumpulkan bukti sebanyak yang dia bisa. Perannya dalam disiplin siswa sangat 

mirip dengan hakim dan juri. Seorang kepala sekolah memutuskan apakah siswa 

tersebut bersalah atas pelanggaran disipliner dan hukuman apa yang harus dia 
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terapkan. Kepala sekolah yang efektif selalu mendokumentasikan masalah disiplin, 

membuat keputusan yang adil, dan memberi tahu orang tua bila diperlukan. (Fitri, 

Kholida, dan Permatasari 2022) 

 
4. Keterlibatan siswa dalam peningkatan keefektifan pembelajaran MI Tahfidz 

ANWAHA 

Mengenai keterlibatan siswa dalam peningkatan efektivitas pembelajaran di 

MI Tahfidz ANWAHA, menurut para siswa ada beberapa kegiatan yang diadakan oleh 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 8 
Kegiatan yang diadakan oleh siswa 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Keterampilan  Memimpin 23 46% 

2 Kegiatan Penyuluhan 17 34% 

3 Forum Diskusi 10 20% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan sajian dalam tabel 8 yang berkaitan tentang cara yang 

digunakan dalam kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

menurut para dewan guru pada MI Tahfidz ANWAHA. Pada tabel tersebut 

mendapatkan data bahwa 23 orang yang menyatakan membuat keterampilan 

memimpin dalam kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 46% termasuk dalam kategori sedang, 

karena 46% termasuk dalam kisaran 41-60. Kemudian terdapat 17 orang yang 

menyatakan membuat kegiatan penyuluhan dalam kepemimpinan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA dengan 

persentase 34% termasuk dalam kategori rendah, karena 34% pada kisaran 21-40. 

Sedangkan terdapat 10 orang yang menyatakan membuat forum diskusi dalam 

kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada MI Tahfidz 

ANWAHA dengan persentase 20% termasuk dalam kategori rendah sekali, karena 

20% pada kisaran 0-20. 

Pada tabel 8, terdapat 46% siswa menyatakan bahwa kegiatan yang diadakan 

oleh siswa dalam kepemimpinan adalah keterampilan memimpin. 

Adapun tentang kegiatan siswa dalam peningkatan efektivitas pembelajaran 

di MI Tahfidz ANWAHA, menurut para dewan guru ada beberapa pendapat 

mengenai penilaian guru kepada siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 9 
Penilaian guru kepada siswa 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Membantu 35 70% 
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2 Kurang Membantu 10 20% 

3 Tidak Membantu 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan sajian dalam tabel 9 yang berkaitan tentang penilaian guru saat 

siswa terlibat dalam kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

menurut para dewan guru pada MI Tahfidz ANWAHA. Pada tabel tersebut 

mendapatkan data bahwa 35 orang yang menyatakan bahwa siswa ikut membantu 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA dengan 

persentase 70% termasuk dalam kategori tinggi, karena 70% termasuk dalam kisaran 

61-80. Kemudian terdapat 10 orang yang menyatakan bahwa siswa kurang ikut 

membantu untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA 

dengan persentase 20% termasuk dalam kategori rendah, karena 20% pada kisaran 

21-40. Sedangkan terdapat 5 orang yang menyatakan bahwa siswa tidak ikut 

membantu untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA 

dengan persentase 10% termasuk dalam kategori rendah sekali, karena 10% pada 

kisaran 0-20. 

Pada tabel 9, terdapat 70% guru menyatakan bahwa bahwa siswa ikut 

membantu dalam kepemimpinan. Berdasarkan sajian kedua tabel di atas nomor 8 

dan nomor 9 dapat di simpulkan bahwa, keterlibatan siswa dalam kepemimpinan 

untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA yaitu, 

termasuk dalam kategori sedang dengan persentase 58%. 

Pemimpin pendidikan harus berusaha untuk memastikan bahwa semua siswa 

memiliki akses yang sama terhadap sumber daya pendidikan, termasuk teknologi, 

dan bahwa mereka memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan 

mengembangkan potensi mereka. (Norhidayah, N., Sari, H. N., Fitria, M., Bahruddin, 

M., Mutawali, A., Maskanah, M., ... & Syahrani, S. 2022) Oleh karena itu, kebijakan 

pendidikan harus mencerminkan nilai-nilai ini dan mempromosikan praktik yang adil 

dan inklusif. Dalam konteks ini pendidikan yang efektif melibatkan pendekatan 

holistik yang mempertimbangkan kecerdasan majemuk, teknologi, dan nilai-nilai 

sosial. (Ibrahim dkk. 2023) 

 
5. Media dalam kepemimpinan untuk peningkatan keefektifan pembelajaran MI 

Tahfidz ANWAHA 

Mengenai media yang digunakan dalam peningkatan efektivitas 

pembelajaran di MI Tahfidz ANWAHA, menurut para guru ada beberapa macam 

media yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

 

 

3215



 

 

Tabel 10 
Macam-macam media dalam kepemimpinan 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Situs Web Sekolah 25 50% 

2 Media Sosial 20 40% 

3 Email 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan sajian dalam tabel 10 yang berkaitan tentang macam-macam 

media yang digunakan dalam kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran menurut para dewan guru pada MI Tahfidz ANWAHA. Pada tabel 

tersebut mendapatkan data bahwa 25 orang yang menyatakan situs web sekolah 

menjadi media dalam kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 50% termasuk dalam kategori sedang, 

karena 50% termasuk dalam kisaran 41-60. Kemudian terdapat 20 orang yang 

menyatakan media sosial menjadi media dalam kepemimpinan untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 40% 

termasuk dalam kategori rendah, karena 40% pada kisaran 21-40. Sedangkan 

terdapat 5 orang yang menyatakan email menjadi media dalam kepemimpinan 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA dengan 

persentase 10% termasuk dalam kategori rendah sekali, karena 10% pada kisaran 0-

20. 

Pada tabel 10, terdapat 50% guru menyatakan bahwa kegiatan yang diadakan 

oleh siswa dalam kepemimpinan adalah situs web sekolah. 

Adapun tentang macam media yang digunakan dalam peningkatan 

efektivitas pembelajaran di MI Tahfidz ANWAHA, menurut para dewan guru ada 

beberapa pendapat mengenai keberhasilan menggunakan media kepemimpinan 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 11 
Keberhasilan menggunakan media kepemimpinan 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Berhasil 27 54% 

2 Kurang Berhasil 18 36% 

3 Tidak Berhasil 12 24% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan sajian dalam tabel 11 yang berkaitan tentang keberhasilan dalam 

menggunakan media yang digunakan dalam kepemimpinan untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran menurut para dewan guru pada MI Tahfidz ANWAHA. Pada 

tabel tersebut mendapatkan data bahwa 27 orang yang menyatakan bahwa berhasil 
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menggunakan media untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada MI Tahfidz 

ANWAHA dengan persentase 54% termasuk dalam kategori sedang, karena 54% 

termasuk dalam kisaran 41-60. Kemudian terdapat 18 orang yang menyatakan 

bahwa kurang berhasil menggunakan media untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 36% termasuk dalam 

kategori rendah, karena 36% pada kisaran 21-40. Sedangkan terdapat 12 orang yang 

menyatakan bahwa tidak berhasil menggunakan media untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 24% 

termasuk dalam kategori rendah, karena 24% pada kisaran 21-40. 

Pada tabel 11, terdapat 54% guru menyatakan bahwa berhasil menggunakan 

media  dalam kepemimpinan. Berdasarkan sajian kedua tabel di atas nomor 10 dan 

nomor 11 dapat di simpulkan bahwa, media dalam kepemimpinan untuk peningkatan 

keefektifan pembelajaran MI Tahfidz ANWAHA  yaitu, termasuk dalam kategori 

sedang dengan persentase 52%. 

Media pembelajaran online sebagai sebuah alternatif pembelajaran yang 

berbasis elektronik memberikan banyak manfaat terhadap proses pendidikan yang 

dilakukan dengan jarak jauh, perlu mempertimbangkan mereka dalam mengikuti 

media pembelajaran online, kecepatan dalam mengakses internet atau jaringan, 

keterbatasan bandwidth, biaya untuk akses internet, serta latar belakang 

pengetahuan yang menyangkut kesiapan dalam mengikuti pembelajaran.(F. 2020). 

 
6. Tantangan kepemimpinan dalam peningkatan keefektifan pembelajaran MI Tahfidz 

ANWAHA 

Mengenai tanatangan dalam peningkatan efektivitas pembelajaran di MI 

Tahfidz ANWAHA, menurut para guru ada beberapa hambatan yang diperoleh dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 12 
Hambatan dalam meningkatkan keefektifan 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Pendanaan 30 60% 

2 Kurikulum 13 26% 

3 Kemajuan Teknologi 7 14% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan sajian dalam tabel 12 yang berkaitan tentang hambatan dalam 

kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran menurut para dewan 

guru pada MI Tahfidz ANWAHA. Pada tabel tersebut mendapatkan data bahwa 50 

orang yang menyatakan pendapatnya. Pada Tabel di atas, terdapat 30 orang yang 

menyatakan bahwa pendanaan menjadi tantangan dalam kepemimpinan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA dengan 
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persentase 60% termasuk dalam kategori sedang, karena 60% termasuk dalam 

kisaran 41-60. Kemudian terdapat 13 orang yang menyatakan bahwa kurikulum 

menjadi tantangan dalam kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 26% termasuk dalam 

kategori rendah, karena 26% pada kisaran 21-40. Sedangkan terdapat 7 orang yang 

menyatakan bahwa kemajuan teknologi menjadi tantangan dalam kepemimpinan 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada MI Tahfidz AN WAHA dengan 

persentase 14% termasuk dalam kategori rendah sekali, karena 14% pada kisaran 0-

20. 

Pada tabel 12, terdapat 60% guru menyatakan bahwa hambatan dalam 

kepemimpinan adalah pendanaan. 

Adapun tentang hambatan dalam peningkatan efektivitas pembelajaran di 

MI Tahfidz ANWAHA, menurut para dewan guru ada beberapa pendapat mengenai 

keberhasilan menangani hambatan dalam kepemimpinan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 13 
Penanganan hambatan dalam kepemimpinan 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Teratasi 30 60% 

2 Kurang Teratasi 15 30% 

3 Tidak Teratasi 5 40% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan sajian dalam tabel 13 yang berkaitan tentang penanganan 

terhadap hambatan dalam kepemimpinan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran menurut para dewan guru pada MI Tahfidz ANWAHA. Pada tabel 

tersebut mendapatkan data bahwa 50 orang yang menyatakan pendapatnya. Pada 

Tabel di atas, terdapat 30 orang yang menyatakan bahwa teratasi dengan adanya 

tantangan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA 

dengan persentase 60% termasuk dalam kategori sedang, karena 60% termasuk 

dalam kisaran 41-60. Kemudian terdapat 15 orang yang menyatakan bahwa kurang 

teratasi dengan adanya tantangan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 30% termasuk dalam kategori rendah, 

karena 30% pada kisaran 21-40. Sedangkan terdapat 5 orang yang menyatakan 

bahwa tidak teratasi dengan adanya tantangan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA dengan persentase 10% termasuk dalam 

kategori rendah sekali, karena 10% pada kisaran 0-20. 

Pada tabel 13, terdapat 60% guru menyatakan bahwa bahwa siswa ikut 

membantu dalam kepemimpinan. Berdasarkan sajian kedua tabel di atas nomor 10 

dan nomor 11 dapat di simpulkan bahwa, tantangan dalam kepemimpinan untuk 
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meningkatkan keefektifan pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA yaitu, termasuk 

dalam kategori sedang, dengan persentase 60%. 

Perubahan atau pembaharuan kurikulum diperlukan dalam menghadapi era 

saat ini kurikulum di Indonesia sebenarnya memiliki empat dimensi dasar, yaitu 

konsep dasar kurikulum, dokumen tertulis, pelaksanaan, dan hasil belajar siswa. 

(Sogianor, S., & Syahrani, S. 2022) Di Indonesia yang kerap mengalami perubahan 

adalah dimensi dokumen tertulis berupa buku-buku pelajaran dan silabus yang 

sudah dilaksanakan. Persoalan proses dan hasilnya, tidak mampu dijawab oleh 

kurikulum pendidikan kita. (Ahmadi 2021) Kesiapan menghadapi perubahan dari 

dunia mekanik ke dunia virtual adalah hal yang mutlak dikuasai oleh seorang 

pemimpin pendidikan. Segala bentuk administrasi pendidikan seluruhnya melalui 

proses digital. (Syakbaniansyah, S., Norjanah, N., & Syahrani, S. 2022) 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan uraian dari hasil di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Orang yang berperan dalam kepemimpinan untuk meningkatkan keefektifan 

pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA yaitu, termasuk dalam kategori tinggi. 

2. Gaya kepemimpinan yang digunakan untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran 

pada MI Tahfidz ANWAHA yaitu, termasuk dalam kategori tinggi. 

3. Strategi kepemimpinan yang digunakan untuk meningkatkan keefektifan 

pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA yaitu, termasuk dalam kategori tinggi. 

4. Keterlibatan siswa dalam kepemimpinan untuk meningkatkan keefektifan 

pembelajaran pada MI Tahfidz ANWAHA yaitu, termasuk dalam kategori sedang. 

5. Media dalam kepemimpinan untuk peningkatan keefektifan pembelajaran MI 

Tahfidz ANWAHA  yaitu, termasuk dalam kategori sedang. 

6. Tantangan dalam kepemimpinan untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran 

pada MI Tahfidz ANWAHA yaitu, termasuk dalam kategori sedang. 
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